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1. Rabu. 2Sam 24:2,9-17; Mrk 6:1-6. Aku telah berdosa; tapi domba-domba ini, apakah yang dilakukan mereka? Daud mengaku telah ber-dosa dengan mengadakan sensus, karena ia lebih mengandalkan kekuatan manusia ketimbang kekuatan Allah dalam menghadapi lawan-lawannya. Ia mohon Allah menghentikan petaka yang sedang berlangsung akibat dosanya. Ia berdoa demi “domba-domba” yaitu rakyat kecil yang tidak bersalah dan sekarang menjadi korban. Sikap Daud sulit ditemukan dewasa ini. Masihkah ada orang yang mau mengaku bersalah, dan rela menanggung sendiri akibat buruk dari perbuatannya demi menyelamatkan rakyat kecil yang kena imbasnya? Bukankah sudah menjadi kebiasaan orang cuci tangan, menyalahkan orang lain dan tidak peduli akan amanat penderitaan rakyat? Meng-ubah mental orang tidak mudah. Kita hanya bisa mengubah mental kita sendiri dengan berusaha menjadi sepikir dan seperasaan dengan Yesus yang terus maju kendati mengalami banyak hambatan.
2. Kamis. Pesta Yesus dipersembahkan di Kenisah. Mal 3:1-4 atau Ibr 2:14-18; Luk 2:22-40 (2:22-32). Dengan mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan masuk ke dalam bait-Nya. Nabi Maleakhi membayangkan kedatangan Tuhan dengan tiba-tiba, penuh kemuliaan, sebagai raja dan hakim yang memurnikan umat dari dosa dan kenajisan mereka. Hari ini kita merayakan pesta kedatangan Tuhan ke Bait kudus di Yerusalem. Kedatangan-Nya tidak menyolok, hanya diketahui oleh Hana dan Simeon, dua orang saleh dan lanjut usia  yang merindukan kedatangan Tuhan Penyelamat. Mereka mengenali Dia dalam bayi yang dibawa oleh pasangan sederhana dan miskin. Bayi itu merupa-kan persembahan yang paling berkenan kepada Allah jauh melampaui apa yang dibayangkan oleh nabi Maleakhi. Semoga hari ini Tuhan menemukan jalan masuk ke dalam bait kudus hati kita.
3. Jumat. Sir 47:2-11; Mrk 6:14-29. Dalam segala tindakannya Daud menghormati Tuhan dan mengasihi Penciptanya. Tuhan mengampuni segala dosanya serta meninggikan tanduknya untuk selama-lamanya. Tanduk adalah lambang kekuasaan. Daud itu raja yang paling berpe-ngaruh di sepanjang sejarah Israel, sehingga ia dijadikan model bagi semua raja sesudah dia. Kebesaran Daud bukan karena ia tak pernah berdosa. Bahkan ia pernah melakukan dosa yang amat hina dan keji. Kebesaran Daud ada dalam kerendahan hatinya untuk mengakui kesalahan dan dosanya, dan kerelaan untuk menanggung sendiri akibatnya. Herodes yang hidup di zaman Yesus juga berdosa, tapi ia malah membunuh orang yang bertindak sebagai nabi baginya. 
4. Sabtu. 1Raj 3:4-13; Mrk 6:30-34. Berikanlah kepada hambamu ini hati yang faham menimbang perkara untuk menghakimi umat-Mu dengan dapat membedakan antara yang baik dan yang jahat. Ketika diberi kesempatan untuk meminta apa saja dari Tuhan, Salomo tidak minta harta, nama dan kuasa, melainkan kebijaksanaan untuk menghakimi umat Tuhan dengan adil. Itu sangat berkenan kepada Tuhan sehingga kebijaksanaan diberikan kepadanya, tapi juga harta, nama dan kuasa sebagai bonus. Para pemimpin dunia di zaman kita memburu harta, nama dan kuasa, tetapi mereka tidak mendapat kebijaksanaan sebagai bonusnya. Perlu nyepi bersama Yesus dan para rasul-Nya untuk berefleksi apa yang sungguh penting dalam hidup ini.  
5. Minggu Biasa V. Ayb 7:1-4,6-7; 1Kor 9:16-19,22-23; Mrk 1:29-39. Ingatlah bahwa hidupku hanya hembusan nafas. Biar kita mencapai usia seratus tahun, hari-hari kita cepat berlalu dan tiba-tiba saja, mau tak mau, siap atau tidak, nyawa kita dicabut. Itu kenyataan. Tapi banyak orang membangun istana mewah seolah bumi ini tempat kediaman kekal. Masalah pokok: bagaimana mengisi hidup yang singkat ini sehingga mempunyai nilai kekal? Jawaban yang tepat ada dalam Kitab Suci. Untuk menangkap arti yang tepat, perlu memakai kunci, yaitu iman. Iman membuat kita berbelaskasih kepada sesama yang menderita. Yesus mengajak kita mengisi hari-hari kita dengan karya-karya belas kasihan.
6. Senin. S. Paulus Miki. 1 Raj 8:1-7,9-13; Mrk 6:53-56. Tuhan telah menetapkan matahari di langit, tetapi Ia memutuskan untuk diam dalam kekelaman. Allah ada dalam terang kemuliaan yang tak terselami. Tak ada mata yang pernah melihat, tak ada telinga yang pernah mendengar. Tapi Ia menjadi nyata bagi kita melalui Kristus Yesus yang menjadi “Allah beserta kita”. Ia mengambil bagian dalam hidup kita yang kelam dan penuh penderitaan. Hati-Nya yang penuh belas kasihan membuat Ia menelusuri jalan-jalan di Galilea, menemui orang-orang yang sakit dan kerasukan roh jahat. Sentuhan-Nya mem-bawa kesembuhan dan semangat untuk menempuh hidup baru.
7. Selasa. 1Raj 8:22-23,27-30; Mrk 7:1-13. Ya Tuhan Allahku, dengar-kanlah seruan dan doa yang dipanjatkan hamba-Mu di hadapan-Mu pada hari ini. Begitulah doa Raja Salomo yang dipanjatkan dengan rendah hati di bait Allah yang baru selesai dibangun. Kesitulah orang pergi beribadah turun temurun sampai dihancurkan lalu dibangun kembali sesudah pembuangan. Tentang ibadah di Yerusalem,  Yesus berkata dengan mengutip Nabi Yesaya, “Percuma mereka beribadah kepada-Ku.” Ternyata bukan Bait yang megah dan ibadah yang meriah yang membuat doa orang berkenan kepada Allah. Doa itu percuma kalau merupakan ucapan bibir melulu sedangkan hatinya jauh dari Allah. Tuhan mendengar doa yang tulus dan rendah hati.

8. Rabu. 1Raj 10:1-10; Mrk 7:14-23. Tuhan telah mengangkat engkau menjadi raja untuk melakukan keadilan dan kebenaran. Tepat sekali apa yang dikatakan ratu Syeba kepada Salomo tentang tugas seorang raja dan pemimpin di mana saja dan kapan saja di sepanjang zaman. Dalam tahun-tahun terakhir kita menyaksikan beberapa pemimpin otoriter tumbang satu per satu. Apakah regim yang baru akan lebih baik dari yang lama? Yang penting bukan perubahan orang, tetapi perubahan hati. Bukankah dari hati timbul segala pikiran jahat, keserakahan, kelicikan, kebebalan, pembunuhan. Dunia yang benar dan adil tanpa korupsi akan terwujud bila semua orang dari segala lapisan masyarakat bertobat dan membersihkan hati.
9. Kamis. 1Raj 11:4-13; Mrk 7:24-30. Pada waktu Salomo sudah tua, istri-istrinya mencondongkan hatinya kepada allah-allah lain, sehingga ia tidak dengan sepenuh hati berpaut kepada Tuhan. Tak ada kisah yang lebih tragis daripada kisah Salomo. Awalnya begitu indah: ia bijak dan sejahtera. Berkat perjuangan Daud, ayahnya, negara aman dan tentram. Salomo hidup senang, mungkin terlalu senang sehingga lupa akan Allahnya. Itu menjadi petaka bagi dirinya dan keturunan-nya. Berbeda dengan perempuan Siro Fenisia dari keluarga dan bangsa yang tidak mengenal Allah. Penyakit anaknya membawa dia kepada Yesus. Imannya yang tekun dan ulet memancing pujian Yesus
10. Jumat. Pw S. Scholastika. 1Raj 11:29-32; 12:19; Mrk 7:31-37. Satu suku akan tetap padanya karena hamba-Ku Daud. Raja Salomo yang awalnya bijak dan mulia akhirnya jatuh karena meninggalkan Allah-nya. Kerajaan Daud yang luas dan kokoh bersatu terpecah dan hanya satu suku tersisa bagi Rehabeam anak Salomo. Itu pun karena Daud, sahabat Allah yang setia sampai akhir hidupnya. Harta milik yang kita tinggalkan bagi anak-anak kita belum tentu menyelamatkan mereka. Harta sejati yang menjadi berkat bagi anak cucu adalah iman yang teguh, kebajikan, amal kasih, nama harum. Kita perlu disembuhkan dari ketulian hati supaya mampu mendengarkan suara Tuhan yang membimbing kita di jalan yang benar.
11. Sabtu. 1Raj 12:26-32; 13:33-34; Mrk 8:1-10. Tindakan itu menjadi dosa bagi keluarga Yerobeam, sehingga mereka dipunahkan dari muka bumi. Yerobeam dipilih Allah untuk memimpin sebelas suku Israel. Kuasa yang diberi kepadanya untuk melayani umat Allah, dipa-kainya untuk kepentingan sendiri. Demi alasan politik, ia mengganti Ibadah kepada Allah yang benar dengan ibadah kepada berhala. Sekalipun diperingati, ia tidak berbalik dari kelakuannya yang jahat sehingga menjerumuskan rakyat dan keluarganya. Kita hidup berma-syarakat. Apa pun yang kita buat, baik atau jahat, berdampak pada orang lain. Kita belajar dari Yesus untuk berbelas kasih dan mengu-sahakan yang baik bagi sesama.
12. Minggu Biasa VI. Im 13:1-2,45-46; 1Kor 10:31 – 11:1; Mrk 1:40-45. Orang kusta itu najis. Ia harus tinggal terasing, di luar perkemahan. Di zaman Yesus yang disebut ‘kusta’ bukan lepra, melainkan penyakit kulit yang menular. Orang kusta menderita lahir dan batin karena diasingkan dan dijauhi orang. Ia najis; orang yang menyentuhnya, menjadi najis. Yesus menyentuh orang itu, dan penyakitnya sembuh. Sebetulnya Yesus tidak perlu menyentuhnya. Ia juga mampu me-nyembuhkan dari jauh. Tapi Yesus tahu orang itu paling membu-tuhkan sentuhan manusia. Dunia membutuhkan sentuhan kasih. Paus Yohanes Paulus II mengimbau supaya kita menjadi belaian kasih Allah bagi dunia yang keras dan sakit ini.
13. Senin. Yak 1:1-11; Mrk 8:11-13. Orang yang bimbang sama dengan gelombang laut yang diombang-ambingkan oleh angin. Hidup kita penuh cobaan, derita dan ketidak pastian. Yakobus mengajak kita melihat segi positif dari cobaan, yaitu sebagai ujian iman. Iman yang diuji membuat kita tekun. Orang yang tekun menjadi sempurna tak kekurangan apa pun. Barangsiapa kekurangan hikmat, hendaknya memintanya kepada Tuhan. Yang diminta adalah hikmat, bukan hal-hal lain atau apa saja. Cara memintanya dengan iman yang teguh, tanpa bimbang sedikit pun, yakin bahwa Tuhan akan memberikannya dengan murah hati. Orang Farisi minta tanda kepada Yesus. Pada dasarnya mereka tidak percaya, maka minta bukti.
14. Selasa. Pw. S. Sirilus dan Metodius, Yak 1:12-18; Mrk 8:14-21. Allah tidak mencobai siapa pun; tiap-tiap orang dicobai oleh keinginannya sendiri karena ia diseret dan dipikat olehnya. Kita begitu mudah menyalahkan Tuhan atas segala penderitaan, penyakit dan musibah yang menimpa kita. Yakobus mengingatkan kita bahwa setiap pembe-rian yang baik dan anugerah sempurna diturunkan dari Bapa segala terang. Kita diberi mata untuk melihat dan telinga untuk mendengar guna membedakan mana yang dari Allah dan mana yang dari dunia atau timbul dari nafsu kita. Bila kita hidup dalam syukur atas anugerah Allah, kita tak mudah terpikat oleh keinginan daging. 
15. Rabu. Yak 1:19-27; Mrk 8:22-26. Hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan bukan pendengar saja. Ada orang yang gandrung akan siraman rohani. Pembicara yang hebat-hebat didatangkan dari manca negara. Khotbah yang berapi-api membakar semangatnya sebentar saja, lalu ia tenggelam lagi dalam kehidupan di tengah dunia ramai. Pada akhir hidup, kita tidak diadili menurut banyaknya siraman rohani yang telah kita alami atau berapa jam sehari kita membaca firman. Yang dinilai adalah sejauh mana hidup kita di tengah keluarga dan masyarakat sudah sepadan dengan firman yang kita dengar atau baca. Tidak perlu sarana yang mahal. Semoga Tuhan membuka mata kita juga untuk melihat kehadiran-Nya dalam hidup ini.. 
16. Kamis. Yak 2:1-9; Mrk 8:27-33. Jika kamu memandang muka, kamu berbuat dosa dan melakukan pelanggaran. Seorang perdana menteri diundang ke pesta nikah. Ia datang berpakaian seperti seorang mis-kin. Tak ada yang mengenalinya, dan ia tidak diizinkan masuk. Ia pulang dan berganti pakaian mewah. Sekarang ia diterima dengan segala kehormatan dan diberi perlakuan istimewa. Setelah mengucap-kan selamat kepada kedua mempelai, ia meninggalkan jasnya dengan sebuah catatan lalu meninggalkan tempat resepsi. Pada catatan tertulis, “Biar jas ini menikmati makanan, sebab jas inilah yang kalian terima dan bukan pribadi saya.” Dalam penampilan yang sederhana, Petrus dengan mata iman melihat Yesus sebagai Mesias.
17. Jumat. Yak 2:14-24,26; Mrk 8:34-9:1. Jika iman tidak disertai perbuat-an, iman itu pada hakekatnya mati. Kita beriman kepada Yesus dan bertekad ikut Dia. Bagaimana caranya mengungkapkan iman dalam perbuatan? Kata Yesus, dengan menyangkal diri, memanggul salib dan ikut Dia. Ikut Yesus secara konsekuen tidak gampang: Tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, melainkan dengan kebaikan, menahan diri untuk tidak marah. Bersikap jujur dalam dunia yang penuh kebohongan membuat kita diejek dan ditertawakan. Hidup bersih di dunia yang korup membuat kita miskin, ketinggalan dan dikucilkan. Tetap berbuat baik dan bersikap ramah terhadap orang yang menjahati kita, minta penyangkalan diri.
18. Sabtu. Yak 3:1-10; Mrk 9:2-13. Dengan lidah kita memuji Tuhan; de-ngan lidah kita mengutuk manusia yang diciptakan menurut rupa Allah. Lidah itu kecil, lemah tak bertulang, tapi mempunyai kekuasaan yang dahsyat. Dengan lidah kita bisa menciptakan damai dan keru-kunan, dengan lidah yang sama kita bisa mengobarkan perang. Itu tergantung dari hati kita yang mengendalikannya. Hati yang baik yang dikuasai oleh kasih Kristus mengeluarkan kata-kata yang baik dan membangun. Kita perlu mendapat pengalaman akan Allah seperti ke-tiga murid di gunung. Baiklah kita mohon rahmat itu, supaya hati kita dipenuhi Roh Allah dan yang baik saja keluar dari mulut kita . 
19. Minggu Biasa VI. Yes 43:18-19,21-22,24b-25; 2Kor 1:18-22; Mrk 2:1-12. Engkau memberati Aku dengan dosamu, menyusahkan Aku dengan kesalahanmu. Akulah Dia yang menghapus dosa pemberon-takanmu karena Aku sendiri. Manusia diciptakan untuk mengambil bagian dalam kebahagiaan dan kemuliaan Allah. Tapi ia membinasa-kan dirinya dengan melawan Allah. Manusia tidak bisa menolong diri sendiri. Maka Allah membuat langkah pertama untuk mengampuni dan menyelamatkan dia. “Dosamu sudah diampuni,” kata Yesus kepada si lumpuh. Sekaligus Ia memberi tanda bahwa dosanya benar-benar diampuni. Si lumpuh bisa berjalan kembali. Yesus Putra Allah diutus untuk mengampuni dosa kita. Masakan kita menolak-Nya?  
20. Senin. Yak 3:13-18; Mrk 9:14-29. Di mana ada iri hati dan memen-tingkan diri sendiri, di situ ada kekacauan dan segala macam perbuat-an jahat. Datangnya dari dunia, dari nafsu manusia, dari setan-setan. Kalau kita mau memberantas dosa dan kejahatan di dunia, pasti kita bingung. Daftarnya panjang sekali. Kata orang, mulailah dari diri sendiri. Baik, tapi harus mulai dari mana? Tentunya dari akarnya. Yakobus menyebut dua hal yang penting, yaitu iri hati dan memen-tingkan diri atau egois. Itu berasal dari setan, dan kita perlu bantuan Yesus untuk mengusirnya. Kita juga perlu memupuk sifat-sifat baik kebalikannya: selalu memuji dan mensyukuri kebaikan yang ada pada orang lain; lebih mementingkan orang lain ketimbang diri sendiri.
21. Selasa. Yak 4:1-10; Mrk 9:30-37. Persahabatan dengan dunia adalah permusuhan dengan Allah. Dunia menawarkan nama, kebesaran dan kekayaan, tetapi Yesus menolaknya. Ia memilih jalan kebenaran dan keadilan, pelayanan dengan rendah hati. Maka dunia memusuhi-Nya. Baru saja Yesus memberitahukan penderitaan dan kematian yang menantikan Dia akibat pilihan-Nya, tapi para murid-Nya bertengkar siapa yang terbesar di antara mereka. Mereka belum faham, masih bersahabat dengan dunia. Yesus mengajarkan mereka bagaimana mencapai kebesaran sejati, yaitu dengan menjadi yang terkecil, yang paling akhir, yang melayani. Itu tidak bisa ditangkap dengan pikiran, tapi harus dialami sendiri untuk menguji kebenarannya.  
22
Rabu Abu. Yl 2:12-18; 2Kor 5:20 – 6:2; Mat 6:1-6,16-18. Berbaliklah kepada-Ku dengan segenap hatimu, dengan berpuasa, dengan mena-ngis, dengan mengaduh. Koyakkanlah hatimu dan jangan pakaian-mu. Gereja membuka masa Prapaskah atau masa puasa dengan se-ruan tobat melalui nabi Yoel. Apa yang paling dibutuhkan dunia ini? Sekiranya ada keadilan dan kasih, maka semua penghuni bumi ini akan hidup berkecukupan. Tetapi karena dosa kerakusan dan ambisi maka bumi kita dirobek-robek oleh konflik dan dilumuri darah. Banyak orang hidup sengsara dan merana. Perlu berbalik kepada Tuhan, Bapa kita dengan tulus hati, dan bukan untuk dilihat supaya dipuji orang.
23
Kamis. Ul 30:15-20; Luk 9:22-25. Pilihlah kehidupan dengan menga-sihi Tuhan Allahmu, mendengarkan suara-Nya dan berpaut pada-Nya.  Dunia menawarkan berbagai produk kebugaran, awet muda, panjang umur. Tapi lebih menarik lagi penawaran makanan lezat, hiburan yang aduhai, busana mode terbaru, peralatan super dan hiper canggih dan apa lagi. Orang berlomba-lomba, takut dikatakan ketinggalan zaman. Tuhan juga menawarkan kehidupan, tapi bukan yang gemerlapan. Kehidupan yang Tuhan berikan adalah kehidupan sejati, bebas dari segala kepalsuan dan kebohongan. Cara memperolehnya adalah dengan mendengarkan suara Tuhan, menyangkal diri, memanggul salib dan ikut Yesus yang tersalib. 
24
Jumat. Yes 58:1-9a; Mat 9:14-15. Puasa yang Kukehendaki ialah supaya kamu memerdekakan orang yang teraniaya, membagi roti dengan orang miskin, membawa ke rumahmu orang yang tidak punya rumah. Biasanya yang kita anggap puasa itu tidak makan selama waktu tertentu. Sengaja menahan rasa lapar dan haus untuk menebus dosa dan kesalahan kita, atau menunjang doa kita. Tetapi tujuan puasa bukanlah untuk menyiksa diri. Puasa itu sarana untuk membe-baskan diri dari keserakahan, kerakusan dan cinta diri. Puasa  mem-buat hati bebas dan bersih supaya bisa mengamalkan kasih dengan tulus: melayani, memberi yang terbaik dari yang kita punya, memberi tumpangan. Itulah yang berkenan pada Tuhan.
25 
Sabtu. Yes 58:9b-14; Luk 5:27-32. Jika engkau menyerahkan kepada orang lapar apa yang kauinginkan sendiri, maka terangmu akan terbit dalam gelap. Sering masa puasa dipakai untuk cuci gudang atau lemari. Pakaian dan barang atau makanan yang kita tidak suka, kita amalkan kepada orang miskin. Yesus berkata, “Apa yang kaulakukan kepada saudara-Ku yang paling hina, kaulakukan untuk Aku.” Sampai hatikah aku memberikan makanan yang sudah kadaluwarsa atau basi kepada Yesus? Tegakah aku memberi pakaian yang kotor dan bau, robek dan kumal kepada Yesus? Kalau kita mencintai seorang, bukankah kita ingin memberi yang terbaik kepadanya? Tidak sulit memberi yang terbaik bila kita mengasihi Yesus.
26 
Minggu Prapaskah I. Kej 9:8-15; 1Ptr 3:18-22; Mrk 1:12-15. Kuadakan perjanjian dengan kamu: sejak ini tidak ada yang hidup yang akan dilenyapkan oleh air bah lagi. Apa yang menyebabkan air bah yang dahsyat itu? Kejahatan besar yang dilakukan manusia di bumi dan segala kecenderungan hatinya yang selalu membuahkan kejahatan semata-mata. Waktu musim hujan di banyak tempat terjadi banjir besar yang menelan jiwa banyak orang. Kita diingatkan lagi oleh Kristus: “Bertobatlah dan percayalah kepada Injil.” Hentikan kekeras-an, penggundulan hutan, merobek perut Ibu Pertiwi untuk mengeruk isinya. Jagalah kelestarian alam, maka banjir tak akan terjadi.
27
Senin. Im 19:1-2,11-18; Mat 25:31-46. Kuduslah kamu, sebab Aku Tuhan Allahmu, kudus. Cobalah minta sekelompok anak atau remaja atau orang dewasa melengkapi kalimat ini: “Aku ingin menjadi....” Macam-macam jawaban kita peroleh, kecuali mungkin yang satu ini: “menjadi kudus.” Itu dianggap terlalu aneh, di luar jangkauan. Padahal hanya itu yang diminta Allah Bapa kita. Dia adalah kudus, dan kita, anak-anak-Nya, tak mungkin bersatu dengan Dia kalau kita tidak kudus. Caranya sederhana: Mengasihi Allah di atas segalanya, atau selalu menomor satukan Dia, dan mengasihi sesama seperti diri sendiri. Menganggap setiap orang, terlebih yang paling hina, seperti Yesus sendiri dan melayani mereka seperti kita melayani Kristus.
28
Selasa. Yes 55:10-11; Mat 6:7-15. Firman-Ku yang keluar dari mulut-Ku tidak akan kembali kepada-Ku dengan sia-sia. Firman Allah penuh kuasa. Dengan firman-Nya Ia menciptakan alam semesta dan manu-sia yang dijadikan menurut gambar-Nya. “Katakan sepatah kata saja, maka hambaku akan sembuh.” Maka sembuhlah hamba perwira Roma itu. Firman Tuhan adalah kebenaran, bisa dipegang dan diper-caya. Berbeda dengan perkataan manusia, yang lain di bibir, lain di hati, lain sekarang, lain besok. Yesus berkata  bahwa bila kita mengampuni seorang, Bapa-Nya di surga akan mengampuni kita juga. Kita percaya bahwa begitulah adanya. Maka baiklah kita telusuri daftar keluarga, kawan dan kenalan. Adakah yang belum kita ampuni?
29
Rabu. Yun 3:1-10; Luk 11:29-32. Allah melihat bagaimana orang Niniwe berbalik dari tingkah lakunya yang jahat, dan Ia tidak jadi melakukan bencana yang telah dirancangkan-Nya. Bertobat bukan sekedar merasa sesal di hati, melainkan merubah tingkah laku: berbuat yang baik dan benar, bersikap jujur, berhati bersih dan hidup kudus seperti yang dikehendaki Allah. Orang Niniwe bertobat karena pemberitaan seorang nabi, sedangkan Yesus lebih dari seorang nabi. Tiap tahun kita menjalani puasa. Tiap tahun kita diajak, didorong, bahkan didesak supaya bertobat. Sudah sejauh manakah kita bertumbuh menjadi semakin sehati dan sepikir dengan Yesus Kristus, penebus dan model kesucian kita?
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